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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis peran BMT UGT Nusantara
cabang pembantu kecamatan Raas Kabupaten Sumenep dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BMT UGT Nusantara cabang
pembantu kecamatan Raas sangat berpengaruh terhadap UMKM yang
berada di wilayah kecmatan Raas dengan melalui tiga hal utama: pemberian
pembiayaan, pembinaan kepada Anggota BMT, dan persyaratan pinjaman
yang mudah. Sebelum kehadiran BMT, pelaku UMKM kesulitan memperoleh
modal dan mengembangkan usaha. Setelahnya, banyak pelaku UMKM yang
terbantu dan mengalami peningkatan pendapatan. Faktor pendukung
keberhasilan BMT meliputi dukungan pemerintah, partisipasi masyarakat, dan
manajemen SDM yang baik. Adapun hambatannya adalah keterbatasan
modal serta keterlambatan pembayaran dari Anggota BMT. Sinergi antara
BMT, pemerintah, dan UMKM penting untuk membangun ekonomi lokal
berbasis syariah yang berkelanjutan.

Kata Kunci: BMT, UMKM, Pembiayaan syariah, pemberdayaan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of BMT UGT Nusantara branch
Raas district Sumenep Regency in improving the performance of UMKM. This
research uses a qualitative approach method with descriptive research type.

The results of this study indicate that BMT UGT Nusantara sub-branch
Raas is very influential on UMKM in the Raas kecmatan area through three
main things: providing financing, coaching to customers, and easy loan
requirements. Before the presence of BMT, UMKM players had difficulty
obtaining capital and developing their businesses. Afterward, many MSME
players were helped and experienced an increase in income. Supporting
factors for BMT success include government support, community
participation, and good human resource management. The obstacles are
limited capital and late payments from customers. Synergy between BMT,
government, and UMKM is important to build a sustainable sharia-based local
economy.

Keywords: BMT, UMKM, Islamic financing, empowerment.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di
Indonesia sangat maju, dan saat ini menjadi salah satu prioritas
dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini selain karena bisnis
usaha kecil adalah tulang punggung sistem ekonomi rakyat, dan
memilki efek menyerap tenaga kerja yang dapat mengurangi
masalah pengangguran, serta kesenjangan ekonomi antara
kelompok, pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Lebih dari itu,
pertumbuhan UMKM mampu memperluas basis ekonomi dan dapat
berkontribusi secara signifikan dalam mempercepat perubahan
struktural, yaitu meningkatkan ekonomi regional dan ketahanan
ekonomi Nasional (Usaha et al., 2020).

Usaha mikro kecil dan menengah merupakan usaha
(UMKM) yang mampu bertahan dari goncangan terbukti pada saat
terjadinya krisis ekonomi dimana usaha berskala besar banyak
yang mengalami kehancuran, namun UMKM mampu bertahan
bahkan dapat dikatakan sebagai sabuk penyelamat dari dampak
krisis (Ratnawati & Hikmah, 2012).

UMKM memilki peran strategis dalam perekonomian
indonesia, bailk dalam menyerap tenaga kerja maupun

meningkatkan  pendapatan  masyarakat  (Sofyan, 2017).
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Dari siaran pers Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian RI,
(2024) diketahui bahwa UMKM indonesia menopang pendapatan
domestik bruto (PDB) indonesia mencapai 60,51% dan dapat
menyerap tenaga kerja sebesar 97% dari total penyerapan tenaga
kerja nasional. Sedangkan di tingkat Jawa Timur pendapatan
UMKM di tahun 2024 produk domestik regional bruto (PDRB)
mencapai 59,18% Azmi, (2024). Selanjutnya di Kabupaten
Sumenep (PDRB) mengalami peningkatan sebesar 5,01% dimana
sebesar 2% disumbangkan oleh UMKM (BPS Sumenep, 2024). Hal
tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran yang cukup
vital dalam menopang perekonomian indonesia saat ini.

Konsep pemberdayaan menekankan pada pentingnya
pemberdayaan ekonomi sebagai cara untuk memperluas
kebebasan dan pilihan hidup bagi individu dan kelompok.
Pemberdayaan ekonomi untuk UMKM mencakup akses modal,
teknologi, pasar, serta keterampilan manajerial yang dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha. Salah satu
kendala yang dihadapi UMKM adalah Akses terhadap modal,
Kemampuan untuk mendapatkan pembiayaan yang cukup dan
tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Sesuai pendapat North, (1990) mengemukakan bahwa
pemberdayaan UMKM memerlukan sistem kelembagaan yang
efisien dan mendukung, seperti akses yang lebih baik ke lembaga

keuangan, penyuluhan, pelatihan bisnis, serta kebijakan yang
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ramah UMKM. Penguatan kapasitas ini meliputi pengembangan
kebijakan dan program yang dapat membantu UMKM untuk
berkembang dalam jangka panjang.

Armendariz et.al (2005) berpendapat bahwa, pembiayaan
mikro merujuk pada pemberian kredit dalam jumlah kecil kepada
individu atau usaha mikro yang tidak terjangkau oleh lembaga
keuangan formal. Pembiayaan ini biasanya diberikan dengan
persyaratan yang lebih longgar, yang bertujuan untuk mendukung
perkembangan usaha kecil dan menengah. Lembaga yang
menyediakan pembiayaan mikro, seperti Baitul Maal wa Tamwil
(BMT), memainkan peran kunci dalam mendukung akses modal
bagi UMKM.

Oleh karena itu, kehadiran Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
sebagai lembaga keuangan mikro berbasis syariah yang memiliki
peran strategis. BMT tidak hanya memberikan akses pembiayaan,
tetapi juga mendampingi pelaku usaha dalam pengembangan
kapasitas usaha dengan prinsip syariah. Keberadaan BMT
menggabungkan aspek sosial dan ekonomi, serta mendorong
pembentukan nilai dan etika bisnis Islam dikalangan pelaku UMKM.

Baitul Maal Wat Tamwil BMT juga lembaga yang berasaskan
pancasila dan UUD 1945 serta berlandaskan prinsip syariah islam
seperti keimanan, keterpaduan, kekeluargaan, kebersamaan
kemandirian dan profesionalisme. Dengan demikian keberdaan

BMT menjadi organisasi yang sah dan legal, sebagai lembaga
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keuangan syariah, dengan itu BMT harus berpegang teguh dengan
prinsip-prinsip syariah (Ridwan, 2005).

Secara sudut pandang etimologis BMT adalah suatu
lembaga yang mempunyai tugas sangat khusus dalam menengani
harta ummat, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran. BMT
sebenarnya lembaga swadaya masyarakat didirikan dan
dikembangkan oleh masyarakat. Terutama pada saat awal
berdirinya, biasanya dilakukan dengan mengandalkan sumber
daya, termasuk dana dan modal dari masyarakat setempat itu
sendiri (Bariroh, 2023).

Adiwarman (2011), Menekankan bahwa pembiayaan mikro,
sebagai salah satu implementasi dari keuangan syariah, berperan
penting dalam membantu sektor ekonomi yang tidak terjangkau
oleh bank-bank konvensional. Pembiayaan mikro ini dapat
menggunakan berbagai akad syariah, seperti murabahah (jual beli),
mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah (kemitraan), yang
memungkinkan masyarakat kecil dan usaha mikro mendapatkan
akses pembiayaan dengan cara yang adil dan sesuai prinsip
syariah.

Baitul maal wat Tamwil (BMT) yang saat ini dapat dibilang
salah satu yang terbesar di Indonesia adalah BMT Nusantara,
dibuktikan dengan koperasi BMT UGT Nusantara menerima 3
penghargaan sekaligus yaitu sebagai koperasi dengan information

Technology (IT) terbaik, koperasi dengan omzet terbesar dan
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koperasi dengan asset terbesar. Penghargaan tersebut diberikan
oleh mantan mentri koperasi dan usaha kecil menengah Indonesia
priode 2014-2019 yang bernama Anak Agung Gede Ngurah
Puspayoga kepada BMT UGT Nusantara saat peluncuran buku 100
koperasi besar Indonesia 2017, sedangkan BMT berada di
peringkat ke 4 dari 100 koperasi besar yang berada di Indonesia
(Fajar & Mardiana, 2024). Ini menandakan bahwa BMT UGT
Nusantara lebih baik.

BMT usaha gabunnga terpadu (UGT) Nusantara mempunyai
peran penting dalam mensejahterakan ekonomi masyarakat
dengan menyediakan akses pembiayaan syariah, pemberdayaan
usaha mikro, serta edukasi kewirausahaan Viola (2022). Selain itu,
melalui program sosialnya, BMT membantu pengentasan
kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang
lebih baik dan sejahtera.

Kecamatan Raas kabupaten Sumenep merupakan salah
satu kecamatan di wilayah Madura yang memilki potensi ekonomi
masyarakat yang cukup besar terutama didalam sektor UMKM.
Keterbatasan akses terhadap modal usahanya merupakan salah
satu faktor kunci yang dapat menjadi kendala bagi para pelaku
UMKM. Keberadaan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) UGT Nusantara
cabang pembantu Kecamatan Raas menjadi sangat strategis dan

penting dalam mendorong pengembangan UMKM tersebut.
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BMT UGT Nusantara cabang pembantu kecamatan Raas
berperan sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang tidak
hanya menyediakan akses permodalan bagi pelaku UMKM, tetapi
juga memberikan pendampingan dan akses persyaratan yang
mudah untuk mendapatkan pembiayaan tersebut. Kehadirannya,
memberikan jalan alternatif dan solusi finansial yang lebih mudah
diakses dan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, sehingga
mampu mendorong pertumbuhan usaha masyarakat sekaligus
meningkatkan kesejahteraan mereka.

Kondisi sebelum dan sesudah mendapatkan layanan dari
BMT menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan dalam
perkembangan UMKM. Sebelum mendapatkan layanan dari BMT,
para pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam mengakses modal
usahanya, mulai menyetok kebutuhan barang dan omset tidak
stabil. Akan tetapi setelah mendapatkan layanan dari BMT, pelaku
UMKM mulai merasakan dampak positifnya yang nyata. Melalui
pembiayaan syariah para pelaku usaha dapat mengembangkan
dan meningkatkan usaha seperti memperbesar kapasitas produksi
hingga omset yang memadai.

Oleh karena itu, setelah mendapatkan layanan dari BMT
tidak lepas dari faktor pendukung yang memperkuat proses
pemberdayaan ekonomi masyarakat, Mulai dari dukungan
pemerintah, dukungan masyarakat dan dukungan manajamen

sumber daya manusia ( MSDM) yang baik. Ini menunjukkan bahwa
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BMT memang benar-benar membantu para pelaku UMKM di
wilayah kecamatan Raas khususnya.

Riset yang dilakukan Ferniawan, et. al. (2024)
memperlihatkan bahwa Baitul Maal wat Tamwil (BMT) memiliki
peran strategis dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Peran tersebut diwujudkan melalui penyediaan
akses pembiayaan syariah, pendampingan, dan pengembangan
UMKM.

Selanjutnya penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
research gap. Penelitian sebelumnya oleh Sholihah & Rofigoh
(2025) hasil analisis  menunjukkan bahwa penggunaan
pembiayaan murobahh pada BMT Mandiri Sejahtera Cabang
Sugihwaras cukup efektif, dikarenakan setelah menggunakan
pembiayaan murobahah sektor usaha yang dilakukan menjadi
lebih berkembang dan produktif.

Kemudian hasil penelitian Hamimah, et. al. (2025) bahwa
strategi yang diterapkan oleh BMT NU dalam mendukung UMKM
yaitu pelatihan manajerial, pemasaran, dan pengembangan produk.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Prakoso, et. al. (2024)
menunjukkan bahwa BMT telah menerapkan beberapa strategi,
antara lain diversifikasi produk pinjaman, pendekatan berbasis
pemberdayaan masyarakat, dan pemanfaatn teknologi informasi

untuk meningkatkan efesiensi operasional. Dengan kerjasama
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1.2.

pembiayaan BMT, UMKM akhirnya bisa lebih memahami
manajemen produksi dan pemasaran, serta pendapatan UMKM
akan terus meningkat.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, adapun
research gap yang diisi oleh penelitian ini adalah belum adanya
penelitian yang secara khusus membahas peran BMT UGT
Nusantara Cabang Pembantu di wilayah kepulauan seperti
Kecamatan Raas, yang memiliki tantangan geografis, akses.
Penelitian ini juga fokus pada peningkatan kinerja UMKM secara
menyeluruh, bukan hanya dari sisi pembiayaan, melainkan juga
proses pendampingan setelah pembiayaan dan prosedur
persyaratan pembiayaan yang mudah dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Melihat dari latar belakang diatas dan observasi dilapangan,
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang
bagaimana “ Peran Baitul Maal Wa Tamwil BMT UGT Nusantara
cabang pembantu kecamatan Raas dalam meningkatkan kinerja
UMKM ”.Hal ini penting, sebab memilki karakter yang baik, akan
menentukan keberhasilan seseoarang dalam berinteraksi baik

dalam individu maupun masyarakat.

Fokus Peneltian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka peneliti ini akan mengenalisis peran Baitul Maal

Wa Tamwil BMT UGT Nusantara cabang pembantu kecamatan



Raas dalam meningkatkan kinerja UMKM. Dengan demikian

rumusan masalah disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana peran BMT UGT Nusantara cabang pembantu

REPOSITORY

kecamatan Raas dalam mendukung pengembangan UMKM?

2. Bagaimana kondisi kinerja UMKM sebelum dan sesudah

University of Islam Malang

mendapatkan layanan dari BMT UGT Nusantara cabang
pembantu kecamatan Raas?

3. Apa saja Faktor pendukung dan hambatan terhadap efektivitas
BMT UGT Nusantara cabang pembantu kecamatan Raas dalam

meningkatkan kinerja UMKM?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan

sebelumya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran BMT UGT Nusantara cabang pembantu
kecamatan Raas dalam mendukung pengembangan UMKM.

2. Untuk mengetahui kondisi kinerja UMKM sebelum dan sesudah
mendapatkan layanan dari BMT UGT Nusantara cabang
pembantu kecamatan Raas.

3. Untuk menemukan faktor pendukung dan hambatan terhadap
efektivitas BMT UGT Nusantara cabang pembantu kecamatan

Raas dalam meningkatkan kinerja UMKM.
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1.4.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap hasil
penelitian ini akan dapat memberikan manfaat dan berguna untuk
di berbagai pihak, adapun manfaat dari penelitina ini adalah

sebagai berikut:

. Secara Teoritis

Penulis mengharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengethuan terkait bagaimana peran Baitul Maal Wat Tamwil BMT
UGT Nusantara cabang pembantu kecamatan Raas dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Dan juga bisa dijadikan sebagai
acuan atau refrerensi atau pembanding bagi peneliti-peneliti yang
lainya. Sehingga dapat memperkaya temuan-temuan penelitian dan

membuka peluang.

. Secara Praktis

Selanjutnya  secara  praktis,  penelitian ~ bermaksud
memberikan informasi kepada pengelolah lembaga pendidikan
akan pentingnya peran BMT UGT Nusantara cabang pembantu
kecamatan Raas terhadap masyarakat, dengan tujuan agar bisa
memenuhi kebutuahan terutama modal untuk usaha. Kemudian
peneliti dapat memberikan informasi kepada pembaca, terutama
yang bersangkutan dalam dunia pendidikan, baik para praktisi
maupun pemikir, tentang cara yang bisa digunakan dalam model

pendidikan.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada
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penelitan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadirnya BMT UGT Nusantara cabang pembantu kecamatan
Raas di tengah-tengah masyarakat sangat berperan dalam
mendukung pengembangan UMKM dengan meliputi tiga hal.
Pertama memberikan pembiayaan, dengan pembiayaan ini dapat
membantu kepada para pelaku UMKM untuk memperoleh modal
pinjaman guna untuk mengembangkan usaha-usaha yang mereka
miliki. Kedua pembinaan, yang mana dengan pembinaan ini dapat
membantu para pelaku UMKM agar bisa mampu dipertanggung
jawabkan modal yang telah diberikan oleh BMT kepihak Anggota
BMT dengan tujuan agar tidak ada kemandekkan untuk
membayar uang angsuran. Ketiga persyaratan pinjaman yang
mudah, dengan hal ini diharapkan dapat mengembangkan usaha
yang secara mandiri, sehingga dapat mencapai ekonomi yang
lebih baik.

2. Sebelum ada layanan dari BMT UGT Nusantara cabang
pembantu kecamatan Raas, banyak para pelaku UMKM yang
kesulitan dalam hal menyetok kebutuhan untuk usaha yang kami

miliki akan tetapi setelah hadirnya BMT banyak pelaku UMKM
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yang terbantu mulai membeli kebutuhan sampai menjangkau
pasar yang lebih luas, sehingga omset pendapatan juga
meningkat dibandingkan dengan sebelum mendapatkan layanan

dari pihak BMT.

. Didalam mengefektivitaskan BMT dalam meningkatkan kinerja

UMKM dipengaruhi oleh dua faktor vyaitu pendukung dan
penghambat. Pertama faktor pendukung, dimana dengan adanya
dukungan dari pemerintah daerah (kecamatan) masyarakat dan
dukungan dari Manajemen sumber daya yang baik, membuat
BMT menjadi pondasi yang kuat untuk kemajuanya sebagai
lembaga keuangan syariah yang dapat dipercayai oleh
masyarakat. Semantara itu, dedikasi, pelayanan dan professional
dari MSDM vyang baik itu menjadi faktor kunci keberhasilan BMT
itu sendiri. Kedua yaitu faktor penghambat, hal ini dipengaruhi
oleh dua permasalahan yaitu internal dan eksternal. Dari internal,
permaslahan ini yaitu ada di pihak BMT itu sendiri dengan
permasalahan kurangnya modal dan tagihan uang angsuran ke
Anggota BMT yang membuat ketidak berkembangnya BMT.
Sedangkan dari pihak eksternal yaitu masalah yang ada di pihak
Anggota BMT dimana, Anggota BMT lambat membayar uang
angsuran ke BMT dengan alasan ketidak maksimalnya
pendapatan, kadang rame, kadang tidak begitulah yang dirasakan

semua para pelaku UMKM hususnya di kecamatan Raas.



6.2. Saran
Selama melakukan penelitian di BMT UGT Nusantara
cabang pembantu kecamatan Raas mengenai judul ini, saran yang

dapat peneliti sampaikan untuk menjadikan BMT lebih baik
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kedepanya sebagai berikut ini:
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1. Bagi Pihak BMT
Saran bagi BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu
Kecamatan Raas yaitu untuk meningkatkan pembiayaan dan
pendampingan usaha sesuai kebutuhan UMKM, serta
memperkuat  edukasi finansial dan ~memperluas akses
pembiayaan untuk mendukung pemberdayaan ekonomi lokal
secara efektiff.
2. Bagi Pihak Anggota BMT
Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar para Anggota
BMT, khususnya pelaku UMKM lebih optimal dalam
memanfaatkan pembiayaan syariah yang diberikan oleh BMT.
Dana pembiayaan sebaiknya digunakan sesuai kebutuhan usaha
dan dikelola secara baik. Anggota BMT juga disarankan aktif
mengikuti arahan atau pendampingan dari BMT guna
meningkatkan kemampuan usaha tersebut. Disiplin dalam
membayar uang angsuran tepat waktu sangat penting untuk
menjaga kelancaran operasional BMT agar pembiayaan dapat

terus dinikmati oleh Anggota BMT lainnya.
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Jika menghadapi kesulitan usaha atau kendala membayar
uang angsuran, Anggota BMT diharapkan segera berkomunikasi
dengan BMT secara terbuka agar bisa dicarikan solusinya.
Kejujuran dan keterbukaan penting untuk menjaga kepercayaan

dan hubungan baik kedepanya.

. Bagi peneliti selanjutnya.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kedepanya akan
semakin banyak peneliti yang tertarik membahas peran BMT
dalam meningkatkan kinerja UMKM. Tidak hanya terbatas pada
BMT , diharapkan pula muncul penelitian-penelitian lain yang
fokus pada lembaga keuangan lainya, khususnya lembaga
keuangan syariah, mengigat masih banyak aspek yang dapat

digali dan dikembangkan didalamnya.
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